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in the universe … 
in big data… 
flood information



Teknologi internet
menCengangkan

Tapi sekaligus

menCemaskan !!!2C

Teknologi internet

CONNECTIVITY

CREATIVITY

COMMUNITY
3C

digital natives



3 Arah Perkembangan Komputer: 

- Miniaturisasi 

- Kecepatan (Speed Up)

- Keterjangkauan (Coverage)

3 Arah Perkembangan Komunikasi:

- Konektivitas

- Interaktivitas

- Multimedia

#digitalHOAX
#talkshowUAI 
#SMAN34JKT



TECHNOLOGY & SOCIETY

Perubahan teknologi komunikasi akan menghasilkan sebuah perubahan yang mendasar,
baik dalam tatanan budaya maupun sosial masyarakat.

Di era globalisasi, pengaruh perkembangan ilmu dan teknologi yang begitu pesat akan
berdampak pada budaya hampir semua masyarakat di dunia,

“Teknologi akan membentuk individu bagaimana cara berpikir,

berperilaku dalam masyarakat dan menggunakan teknologi

tersebut mengarahkan manusia untuk bergerak dari satu periode

teknologi ke abad teknologi yang lain“
(McLuhan, Understanding Media: The Extensions of Man : 1964) 



GLOBAL VILLAGE – DIGITAL NATIVE (NETIZEN)
Sebuah bentuk baru organisasi sosial yang

akan muncul ketika media elektronik secara

bersamaan mengikat seluruh dunia menjadi

satu sistem sosial, politik, dan kultural yang

lebih besar (McLuhan, 1964)



MASYARAKAT JARINGAN – NETWORK SOCIETY

a Society whose social structure is made up of networks powered by micro-electronics-based information and communications technologies (Castells)





PROSUMER = PRODUCER      CONSUMER 
- Citizen Jurnalisme (Traffic Update, on Location)

- Review / Unboxing

- Reported (Destination, Culinary, Accomodation)

- Social Experiment (Prank, Social Charity/Donation)

- Posting / Narative (Blog, User Generated Content)

- Video / Reels (Live, Forum, Webinar)   



CONTENT CREATOR  – ENDORSER  – INFLUENCER  





Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI)
‘hoaks’ adalah berita bohong. 

Oxford English Dictionary
‘hoax’ is malicious deception (kebohongan yang 
dibuat dengan tujuan jahat’) 

Sayangnya, banyak netizen yang tidak benar
mendefinisikan ‘hoax’ sebagai ‘berita yang tidak
disukai’.

Apa itu hoax dan bagaimana agar kita tidak
tertipu? 

‘Hoax’ atau ‘fake news’ bukan sesuatu yang 
baru, dan sudah banyak beredar sejak
Johannes Gutenberg tahun 1439 menciptakan
mesin cetak.  Bahkan sebelum zaman internet, 
‘hoax’ bahkan lebih berbahaya dari sekarang
karena sulit terverifikasi. - Rappler.com https://www.rappler.com/indonesia/ayo-indonesia/181912-sketsatorial-

apa-itu-hoax



sumber :
http://www.komunikasipraktis.com/2016/12/pengertian-hoax-

asal-usul-dan-contohnya.html



1. Hoax proper

Hoax dalam definisi termurninya adalah berita bohong yang dibuat secara sengaja. Pembuatnya tahu bahwa berita itu

bohong dan bermaksud untuk menipu orang dengan beritanya.

2. Judul heboh tapi berbeda dengan isi berita

Kebiasaan buruk banyak netizen adalah hanya membaca headline berita tanpa membaca isinya. Banyak beredar artikel

yang isinya benar tapi diberi judul yang heboh dan provokatif yang sebenarnya tidak sama dengan isi artikelnya.

3. Berita benar dalam konteks menyesatkan

Kadang-kadang berita benar yang sudah lama diterbitkan bisa beredar lagi di sosial media. Ini membuat kesan bahwa

berita itu baru terjadi dan bisa menyesatkan orang yang tidak mengecek kembali tanggalnya.

TUJUAN PENYEBARAN HOAX:

- Membuat masyarakat menjadi curiga dan bahkan membenci kelompok tertentu

- Menyusahkan atau bahkan menyakiti secara fisik orang yang tidak bersalah

- Memberikan informasi yang salah kepada pembuat kebijaksanaan

JENIS-JENIS





1. Rutinlah membaca berita dari media yang well-

established dan dihormati.

2. Orang yang paling rentan hoax adalah orang yang 

jarang mengonsumsi berita.

3. Kalau suatu berita kedengarannya tidak mungkin,

bacalah dengan lebih teliti karena seringkali itu

karena memang itu tidak mungkin.

4. Jangan share artikel/foto/pesan berantai tanpa

membaca sepenuhnya dan yakin akan

kebenarannya.

- Rappler.com

Kiat-Kiat Menghadapi hoax ?



SARING SEBELUM SHARING!!!

YOUr Words is POWER !!!  
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